
SKRIPSI 

 

KARAKTERISTIK PASIEN TUMOR GANAS KELOPAK 

MATA DI RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG 

TAHUN 2019-2021 

 

 

 

 

 

LATHIFAH FACHRUM 

04011181924017 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022



 
 

 

SKRIPSI 

 

KARAKTERISTIK PASIEN TUMOR GANAS KELOPAK 

MATA DI RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG 

TAHUN 2019-2021 

 

 

 

 

LATHIFAH FACHRUM 

04011181924017 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022



 
 

ii 

                                                                                                              Universitas Sriwijaya 

 



 
 

iii 

                                                                                       Universitas Sriwijaya 



 
 

iv 

                                                                                          

Universitas Sriwijaya 



 
 

v 

                                                                                       Universitas Sriwijaya 

ABSTRAK 

KARAKTERISTIK PASIEN TUMOR GANAS KELOPAK MATA  

DI RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG TAHUN 2019-2021 

(Lathifah Fachrum, Desember 2022, 94 halaman) 

Fakultas kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang: Tumor kelopak mata adalah jenis neoplasma yang paling sering 

ditemukan dalam  praktik oftalmologi klinis. Beberapa jenis tumor ganas kelopak 

mata yaitu karsinoma sel basal, karsinoma sel skuamosa, karsinoma kelenjar 

sebasea, melanoma maligna dan lain lain. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik pasien tumor ganas kelopak mata yang dirawat di RSUP 

Dr. Muhammad Hoesin Palembang tahun 2019-2021. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain potong lintang dengan teknik total 

sampling di Instalasi Rekam Medis RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

pada bulan Oktober-November 2022. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

menggunaan analisis univariat dan tabulasi silang beberapa variabel.  

Hasil : Pada penelitian ini jenis tumor ganas kelopak mata terbanyak ialah KSB 

(46,8%), banyak  dialami oleh pekerja didalam ruangan (68,1%), pada usia ≥60 

tahun (51,1%), dan berjenis kelamin wanita (57,4 %). Keterlibatan kelopak mata 

terbanyak ditemukan pada kelopak mata atas (38,3%) sebelah kiri (57,4%). 

Ukuran tumor terbanyak ditemukan berukuran  >3 cm (63,8%) dengan pilihan 

terapi utama berupa pembedahan (95,7%) 

Kesimpulan: Kejadian tumor ganas kelopak mata di RSUP Dr.Mohammad 

Hoesin Palembang tahun 2019-2021 sangat beragam, pada penelitian ini lebih 

banyak ditemukan pada  pekerja di dalam ruangan, berusia ≥ 60 tahun, berjenis 

kelamin wanita, terbanyak ditemukan pada kelopak mata kiri sebelah atas, dengan 

ukuran tumor >3 cm. Terapi yang dominan diberikan berupa terapi pembedahan. 

Kata Kunci: Karakteristik, keganasan, kelopak mata



 
 

vi 

                                                                                       Universitas Sriwijaya 

ABSTRACT 

CHARACTERISTIC OF PATIENTS WITH MALIGNANT EYELID 

TUMORS IN DR.MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG  2019-2021 

(Lathifah Fachrum, Desember 2022, 94 pages) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Background: Eyelid tumors are the most common type of neoplasm found in 

clinical ophthalmology practice. There are several types of malignant eyelid 

tumors like basal cell carcinoma, squamous cell carcinoma, sebaceous gland 

carcinoma, malignant melanoma and others. This study aims to determine the 

characteristics of malignant eyelid tumors treated at Dr. Muhammad Hoesin 

Palembang for 2019-2021. 

Method: This research used a cross-sectional design with a total sampling 

technique at the Medical Record Installation of Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang in October-November 2022. Data analysis used univariate analysis 

and cross tabulation of several variables. The analysis used descriptive analysis. 

Result: The most common type of eyelid malignant tumor was BCC (46.8%). 

Most indoor workers (68.1%), most of them were ≥60 years (51.1%), and female 

(57.4%). Most eyelid involvement was found in the upper eyelid (38.3%) on the 

left side (57.4%). The most tumor size was found to be >3 cm (63.8%) with the 

main treatment is surgery (95.7%) 

Conclusion: The incidence of malignant eyelid tumors at Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang in 2019-2021 was very diverse, but dominated by indoor workers, 

aged 60 years, female, mostly found in the upper left eyelid, with tumor size >3 

cm. The dominant therapy is given is surgical therapy. 

Keywords: Characteristic, malignant, eyelid tumors 
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RINGKASAN 

KARAKTERISTIK PASIEN TUMOR GANAS KELOPAK MATA DI RSUP  

DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG TAHUN 2019-2021 

 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi, Desember 2022 

Lathifah Fachrum ; Dibimbing oleh dr. Riani Erna, Sp.M(K),Subsp.ROO dan dr. 

Riana Sari Puspita Rasyid, M.Biomed 

 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xviii + 94 halaman, 8 tabel, 17 gambar, 4 lampiran 

Tumor kelopak mata adalah jenis neoplasma yang paling sering ditemukan dalam  

praktik oftalmologi klinis. Secara statistik, sekitar 90% dari semua jenis kanker 

kulit timbul di area kepala dan leher, dan 10% di antaranya terletak di struktur 

kelopak mata. Berdasarkan lapisan epidermalnya, tumor ganas kelopak mata 

dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu karsinoma sel basal (KSB), karsinoma sel 

skuamosa (KSS), karsinoma kelenjar sebasea (KKS), dan melanoma. Namun 

masih banyak jenis keganasan lainnya yang dapat terjdi pada kelopak mata  

 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan desain potong 

lintang (cross sectional). Data yang diambil merupakan data sekunder yaitu rekam  

medis pasien tumor ganas kelopak mata di RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode 2019-2021. Data dianalisis secara univariat dan tabulasi silang 

beberapa variabel. Analisis dilakukan dalam bentuk analisis deskriptif. 

Dari total 47 Sampel, kejadian tumor ganas kelopak mata di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang tahun 2019-2021 sangat beragam. Pada penelitian 

inilebih banyak ditemukan pada  pekerja di dalam ruangan, berusia ≥60 tahun, 

berjenis kelamin wanita, terbanyak ditemukan pada kelopak mata kiri, sebelah 

atas, dengan ukuran tumor >3 cm. Terapi yang dominan diberikan berupa terapi 

pembedahan 

Kata Kunci: Karakteristik, keganasan, kelopak mata
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SUMMARY 

CHARACTERISTIC OF PATIENTS WITH MALIGNANT EYELID TUMORS 

IN DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG IN 2019-2021 

Scientific writing in the form of Thesis, Desember, 2022 

Lathifah Fachrum; Advised by dr. Riani Erna, Sp.M(K), Subsp. ROO and dr. 

Riana Sari Puspita Rasyid, M.Biomed 

 

General Physician Education, Faculty of Medicine, Sriwijaya University  

xviii + 94 pages, 8 tables, 17 images, 4 attachments 

Eyelid tumors are the most common type of neoplasm found in clinical 

ophthalmology practice. Statistically, about 90% of all types of skin cancer arise 

in the head and neck area, and 10% of them are located in the structures of the 

eyelids. Based on the epidermal layer, malignant tumors of the eyelids are divided 

into several types, namely basal cell carcinoma (BCC), squamous cell carcinoma 

(SCC), sebaceous gland carcinoma (CCC), and melanoma. But there are many 

other types of malignancy that can occur on the eyelids. 

This research is a descriptive observational study with a cross sectional design. 

The data used is secondary data,  medical records of patients with malignant 

eyelid tumors at Dr. Mohammad Hoesin Palembang for 2019-2021. Data were 

analyzed by univariate and cross tabulation of several variables. The analysis used 

descriptive analysis. 

Of the total 47 samples, the incidence of malignant eyelid tumors at Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang in 2019-2021 was very diverse, but dominated by 

indoor workers, aged ≥60 years, female, mostly found in the upper left eyelid, 

with tumor size >3 cm. The dominant therapy is surgical therapy. 

Keywords: Characteristic, malignant,  eyelid tumors 
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  BAB 1

                                     PENDAHULUAN       

1.1 Latar Belakang 

Kelopak mata adalah struktur yang berfungsi melindungi bola mata dari 

lingkungan luar serta menjaga kornea dan konjungtiva agar tetap lembab.
1–3

 

Kelopak mata mengandung berbagai komponen histologi seperti bagian atas 

dilapisi oleh epitel skuamos, pada jaringan subkutan terdapat  kelenjar ekrin dan 

apokrin, lempeng tarsal yang mengandung kelenjar meibom dan konjungtiva.
2,3

 

Kelopak mata tidak memiliki lapisan lemak pada jaringan subkutannya sehingga 

menjadikan kelopak mata sebagai kulit tertipis yang ada ditubuh manusia.
1,3

 Kulit 

kelopak mata yang tipis sangat sensitif terhadap berbagai iritasi dan UV.
2
 Oleh 

karena itu, berbagai jenis tumor ganas dapat berkembang di daerah tersebut.
4,5

  

Tumor kelopak mata adalah jenis neoplasma yang paling sering ditemukan 

dalam  praktik oftalmologi klinis.
2,4

 Secara statistik, sekitar 90% dari semua jenis 

kanker kulit timbul di area kepala dan leher, dan 10% di antaranya terletak di 

struktur kelopak mata.
6
 Berdasarkan informasi dari instalasi  rekam medik RSUP 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang, didapatkan jumlah pasien yang didiagnosis 

menderita tumor kelopak mata pada periode Januari 2019-Desember 2021 

berjumlah 384 kasus. Hal ini menandakan bahwa tumor kelopak mata merupakan 

kondisi patologis yang cukup sering terjadi di Departemen Mata RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang. 

Berdasarkan lapisan epidermalnya, tumor ganas kelopak mata dibagi 

menjadi beberapa jenis, yaitu karsinoma sel basal (KSB), karsinoma sel skuamosa 

(KSS), karsinoma kelenjar sebasea (KKS), dan melanoma.  Insiden keganasan 

tumor kelopak mata yang paling umum adalah karsinoma sel basal  yang terdiri 

dari 89-91%, yang mana dalam 30 tahun terakhir insiden KSB diperkirakan 
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mengalami peningkatan antara 20% hingga 80%.
7
 Keganasan kedua ialah 

karsinoma sel skuamosa, dimana lebih dari satu juta kasus karsinoma sel 

skuamosa didiagnosis di Amerika Serikat setiap tahun. Secara historis, rasio 

karsinoma sel skuamosa dengan kejadian karsinoma sel basal1:3 telah dilaporkan, 

tetapi penelitian yang lebih baru menunjukkan bahwa rasio tersebut mungkin 

mendekati 1:1.
8–10

 Keganasan ketiga dan keempat diikuti oleh karsinoma kelenjar 

sebasea dan melanoma. 
11,12

 Namun, di salah satu penelitian yang dilakukan di 

Cina dan India menyatakan bahwa insiden karsinoma sel basal jauh lebih rendah. 

Pada penelitian tersebut diperoleh bahwa karsinoma kelenjar sebasea merupakan 

32% dari semua jenis tumor ganas kelopak mata.
12

 Studi dari negara-negara Asia 

juga didapatkan bahwa  karsinoma kelenjar sebasea yang merupakan mayoritas 

(67-77%).
12

 Contoh keganasan lain dari kelopak mata ialah karsinoma 

mukoepidermoid, karsinoma sel merkel, sarcoma kaposi, limfoma, karsinoma 

kistik adenoid, dan lain lain. 

Beberapa literatur menyatakan bahwa keganasan kelopak mata erat 

kaitannya dengan paparan sinar matahari, khususnya sinar ultraviolet.
6,13

 Hal ini 

diperkuat dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Akhlaghdoust et al. 

(2021) terkait dengan korelasi antara tumor kelopak mata dengan variabel 

demografi  menyatakan bahwa terdapat pola hubungan antara intensitas paparan 

sinar matahari dengan  risiko berkembangnya berbagai jenis kanker kulit.
6,13

 

Penelitian ini juga membandingkan angka  kejadian karsinoma sel basal (KSB) di 

daerah kutub dengan daerah khatulistiwa dan didapatkan hasil  insiden KSB yang 

lebih tinggi di daerah khatulistiwa.
6
  

Selain disebabkan oleh faktor tingginya paparan sinar matahari terhadap 

kulit, faktor risiko berupa usia yang lebih tua dianggap berpotensi lebih tinggi 

dalam munculnya keganasan kelopak mata. Hal ini diperkuat dengan adanya 

penelitian yang dilakukan oleh Akhlaghdoust et al., (2021) dan sendul, et al., 

(2021)  bahwa pasien berusia di atas 60 tahun cenderung lebih rentan mengalami 

tumor ganas kelopak mata.
2,6

 Tumor ganas kelopak mata pada anak-anak sangat 
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jarang ditemukan. Jika ditemukan, biasanya merupakan bagian dari kelainan 

sistemik, cacat genetik atau pasca tidakan  radiasi.
11

  

 Tumor kelopak mata bisa berkembang di seluruh bagian kelopak mata, 

baik kelopak mata atas ataupun kelopak mata bawah. Sebagian besar tumor ganas 

ditemukan tumbuh di kelopak mata bawah dan kantus medial.
2,14

 Penelitian lain 

yang dilakukan oleh Sendul et al., (2021) menyimpulkan bahwa tumor ganas 

kelopak mata cenderung muncul di sisi kanan dan  laki laki lebih dominan 

terhadap kejadian keganasan kelopak mata. Dominannya laki laki dalam kasus 

keganasan kelopak mata ini dikaitkan dengan aktivitas yang lebih sering bekerja 

diluar ruangan.
2
  

Tindakan terapi yang diberikan pada pasien tumor ganas kelopak mata 

meliputi pembedahan dan non pembedahan. Tindakan pembedahan meliputi 

pembedahan dengan eksisi, Mohs Micrographic surgery (MMS), Cryosurgery, 

kuretase, electrocautery, dan laser ablation.
15

 Tindakan terapi non pembedahan 

meliputi photodynamic terapy, radiasi, atau pemberian krim topikal.
15–17

 

Berdasarkan latar belakang tersebut dan belum adanya penelitian 

sebelumnya terkait karakteristik pasien tumor ganas kelopak mata di RSUP 

Dr.Mohammad Hoesin Palembang, penelitian ini dilakukan untuk memperbaharui 

data mengingat data epidemiologi  di Indonesia terkait kasus tumor ganas kelopak 

mata masih sedikit sekali. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik pasien tumor ganas kelopak mata di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang sehingga dapat membantu tenaga medis untuk 

mengenali karakteristik, memudahkan dalam mendiagnosis, dan pencegahan 

komplikasi pasien tumor ganas kelopak mata karena walaupun jarang 

menimbulkan kematian, tumor ganas kelopak mata dapat mempengaruhi kualitas 

hidup pasien sehari-hari dan dapat mempengaruhi ketajaman penglihatan serta 

mengubah bentuk asli dari kelopak mata.
4
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana karakteristik pasien tumor ganas kelopak mata di RSUP 

Mohammad Hoesin Palembang periode 2019-2021? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan umum  

Mengetahui karakteristik pasien tumor ganas kelopak mata di RSUP 

Mohammad Hoesin Palembang periode 2019-2021. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi dari pasien tumor ganas kelopak 

mata berdasarkan jenis tumor ganas yang diderita. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi dari pasien tumor ganas kelopak 

mata berdasarkan pekerjaan. 

3. Mengetahui distribusi frekuensi dari pasien tumor ganas kelopak 

mata berdasarkan usia. 

4. Mengetahui distribusi frekuensi dari pasien tumor ganas kelopak 

mata berdasarkan,jenis kelamin. 

5. Mengetahui distribusi frekuensi dari pasien tumor ganas kelopak 

mata berdasarkan keterlibatan kelopak mata. 

6. Mengetahui distribusi frekuensi dari pasien tumor ganas kelopak 

mata berdasarkan lateralisasi. 

7. Mengetahui distribusi frekuensi dari pasien tumor ganas kelopak 

mata berdasarkan tindakan terapi yang dipilih. 

8. Mengetahui distribusi frekuensi dari pasien tumor ganas kelopak 

mata berdasarkan ukuran tumor 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan data informasi 

mengenai distribusi frekuensi pasien tumor ganas kelopak mata berdasarkan  

karakteristik pasien dengan tumor ganas kelopak mata di RSUP Dr.Mohammad 

Hoesin Palembang. 

1.4.2 Manfaat Kebijakan/tatalaksana 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan tambahan bagi 

klinisi terkait dengan gambaran karakteristik pasien dengan tumor ganas kelopak 

mata sehingga mampu melakukan tindakan pencegahan tumor ganas kelopak mata 

beserta komplikasinya.  

1.4.3 Manfaat Subjek/Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu  menjadi sumber  informasi bagi 

masyarakat untuk dapat mengetahui karakteristik pasien dengan tumor ganas 

kelopak mata sehingga kedepannya lebih menjaga kesehatan mata dan segera 

memeriksakanndiri untuk mendapatkan pengobatan  jika  terdapat kelainan kulit 

yangnserupandenganntumornkelopaknmata.    
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